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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi nilai perjuangan veteran dan nasionalisme 

generasi muda dalam pemberitaan Hari Veteran Nasional 2026 di Sulawesi Tenggara 

menggunakan analisis framing Robert N. Entman. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan objek empat pemberitaan media online. Analisis meliputi define 

problems, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment recommendation. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh media memosisikan Harvetnas sebagai momentum 

pewarisan nilai perjuangan, penguatan nasionalisme, dan pembentukan karakter generasi 

muda, meskipun memiliki perbedaan penekanan. Veteran dikonstruksikan sebagai teladan 

moral dan sejarah, sementara perubahan zaman menjadi tantangan. Pemberitaan berimplikasi 

pada penguatan memori kolektif, penghargaan terhadap jasa pahlawan, dan aktualisasi nilai 

kepahlawanan dalam kehidupan masyarakat luas secara positif. 

Kata Kunci: Analisis Framing, Hari Veteran Nasional, Media Online,  Nasionalisme, Veteran 

Abstract 

This study aims to analyze the construction of values regarding veterans' struggles and the 

nationalism of the younger generation in online news coverage of National Veterans Day 

2026 in Southeast Sulawesi, utilizing Robert N. Entman’s framing analysis. The research 

employs a descriptive qualitative approach, focusing on four online media reports. The 

analysis encompasses defining problems, diagnosing causes, making moral judgments, and 

recommending treatments. The findings indicate that all media outlets position National 

Veterans Day as a pivotal moment for passing on the values of the struggle, strengthening 

nationalism, and shaping the character of the younger generation, albeit with varying 

emphases. Veterans are portrayed as moral and historical role models, while the changing 

times are depicted as a challenge. The coverage contributes to reinforcing collective memory, 

fostering appreciation for the contributions of heroes, and positively actualizing heroic values 

within the broader community. 

Keywords: Framing Analysis, National Veterans Day, Online Media, Nationalism, Veterans 
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PENDAHULUAN 

Media massa tidak hanya berfungsi menyampaikan fakta, tetapi juga memiliki 

kemampuan mengonstruksi realitas melalui proses seleksi, penonjolan, dan penyusunan 

informasi (Hansen, 2018; Rifa’i, 2024; Suryadi, 2011). Peristiwa yang sama dapat 

menghasilkan pemaknaan berbeda ketika diberitakan oleh media yang berbeda (Mulyana, 

2002). Dalam hal ini, pemberitaan Hari Veteran Nasional (Harvetnas) 2026 menjadi menarik 

karena peristiwa yang bersifat seremonial dapat dikonstruksi menjadi pesan sosial dan 

kebangsaan yang lebih luas.  Media online perlu memberitakan Hari Veteran Nasional karena 

memiliki peran strategis dalam menjaga memori kolektif, memperkenalkan sejarah 

perjuangan kepada generasi muda, membangun kesadaran nasionalisme, serta 

menghubungkan nilai kepahlawanan masa lalu dengan tantangan kehidupan bangsa masa kini 

(Baka et al., 2026; Putera et al., 2026; Safitri et al., 2025). 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara melaksanakan upacara Hari Veteran Nasional 

pada 10 Agustus 2026 di Lapangan Kantor Gubernur Sultra dengan Gubernur Andi 

Sumangerukka sebagai pimpinan upacara. Peringatan tersebut mengusung tema “Veteran 

Menjaga Nilai Juang, Menginspirasi Indonesia Maju”.  

RRI memberitakan bahwa tema tersebut dikaitkan dengan pentingnya mewariskan 

patriotisme, nasionalisme, keberanian, persatuan, dan cinta tanah air kepada generasi penerus. 

Pemberitaan tersebut juga menempatkan nilai perjuangan sebagai kompas moral dalam 

menghadapi tantangan global, dinamika geopolitik, dan perkembangan teknologi. Bumi Sultra 

secara lebih eksplisit membingkai generasi muda sebagai kelompok yang perlu meneladani 

semangat veteran. Pemberitaan menonjolkan nilai patriotisme, nasionalisme, keberanian, 

persatuan, rela berkorban, pantang menyerah, disiplin, integritas, dan cinta tanah air sebagai 

warisan moral. Nilai-nilai tersebut diposisikan relevan dengan tantangan global, 

perkembangan teknologi, dan perubahan sosial yang dihadapi generasi muda. Sementara itu, 

Media Indonesia membingkai Harvetnas 2026 sebagai momentum untuk menegaskan bahwa 

perjuangan veteran tidak berhenti pada masa lalu. Veteran ditempatkan bukan sekadar sebagai 

pelaku sejarah, melainkan sebagai penjaga nilai luhur perjuangan bangsa. Media tersebut juga 

menekankan bahwa peringatan Harvetnas tidak seharusnya berhenti pada kegiatan 

seremonial, tetapi menjadi momentum untuk menghidupkan kembali nilai perjuangan dalam 

kehidupan masyarakat. 
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Perbedaan penekanan tersebut memperlihatkan bahwa setiap media memiliki cara 

tersendiri dalam mengonstruksi realitas Harvetnas (Fowler, 2013; Karman, 2012). RRI lebih 

menekankan pewarisan nilai perjuangan dan relevansinya dalam menghadapi perubahan 

zaman, Bumi Sultra menonjolkan posisi generasi muda sebagai penerus nilai-nilai veteran, 

sedangkan Media Indonesia memberikan penekanan pada keberlanjutan makna perjuangan 

veteran dalam kehidupan bangsa. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa berita tidak hanya 

menyajikan fakta, tetapi juga membangun perspektif tertentu mengenai siapa yang 

ditampilkan, nilai apa yang dianggap penting, serta bagaimana suatu peristiwa seharusnya 

dimaknai oleh khalayak (Nasrullah, 2019). Konstruksi pemberitaan tersebut memperlihatkan 

adanya proses framing dalam menentukan aspek tertentu yang dianggap penting dan layak 

memperoleh perhatian publik (Pratiwi et al., 2025; Tewksbury & Scheufele, 2019).  Media 

tidak hanya memilih fakta mengenai pelaksanaan upacara, tetapi juga memberikan interpretasi 

terhadap makna perjuangan veteran serta relevansinya dengan kehidupan generasi muda. 

Dengan demikian, berita berfungsi sebagai ruang produksi makna yang memungkinkan nilai-

nilai historis diterjemahkan ke dalam persoalan kekinian. Pilihan narasi, sumber berita, istilah 

yang digunakan, serta penekanan terhadap isu nasionalisme menunjukkan bagaimana media 

membangun perspektif tertentu kepada khalayak (Lestari, 2023). 

Dalam perspektif generasi muda, konstruksi tersebut menjadi semakin penting karena 

nasionalisme pada era digital menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan masa 

perjuangan kemerdekaan (Adi et al., 2025). Arus informasi global, budaya populer, media 

sosial, dan perubahan pola interaksi sosial dapat memengaruhi cara generasi muda memahami 

identitas kebangsaan (Sari et al., 2024). Oleh karena itu, pemberitaan mengenai veteran dapat 

berfungsi sebagai sarana penghubung antara memori sejarah dan pembentukan karakter 

generasi masa kini. Veteran tidak hanya dipresentasikan sebagai bagian dari masa lalu, tetapi 

juga sebagai sumber nilai yang dapat ditransformasikan menjadi inspirasi bagi pembangunan 

bangsa (Satyadharma, 2024; Satyadharma & Erfain, 2022). Meskipun demikian, kajian 

mengenai pemberitaan Hari Veteran Nasional di tingkat lokal belum banyak menempatkan 

media sebagai ruang konstruksi makna yang mempertemukan nilai perjuangan veteran dengan 

pembentukan nasionalisme generasi muda. Padahal, karakter pemberitaan media online lokal 

memiliki konteks sosial dan kebangsaan yang berbeda dengan media nasional (Arifin et al., 

2023). Perbedaan pemilihan fakta, narasi, sumber, dan penekanan isu dapat menghasilkan 

konstruksi realitas yang berbeda pula (Hadiwijaya, 2023).  
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Gambar 1 Capture Pemberitaan terkait Hari Veteran Nasuonal (Harvetnas) Tahun 2026  

di Provinsi Sulawesi Tenggara 

Sumber : https://beritakotakendari.fajar.co.id/2026/08/11/pimpin-upacara-harvetnas-2026-

gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran. (Elantra, 2026) 

 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pemberitaan Harvetnas memiliki konstruksi 

makna yang lebih luas daripada sekadar laporan kegiatan pemerintah. Media menghubungkan 

masa lalu dengan masa kini dan masa depan. Veteran menjadi representasi sejarah 

perjuangan, sedangkan generasi muda menjadi representasi keberlanjutan bangsa dalam 

menjaga nilai perjuangan, nasionalisme, dan identitas kebangsaan di masa depan (Barmuddin 

& Safitri, 2026).  Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 

bagaimana media online mengonstruksi nilai perjuangan veteran dan nasionalisme generasi 

muda dalam pemberitaan Harvetnas 2026 di Sulawesi Tenggara dengan menggunakan 

perspektif analisis framing Robert N. Entman serta mengidentifikasi perbedaan konstruksi 

pesan media dalam membentuk pemahaman publik mengenai makna perjuangan dan 

nasionalisme. 

 

 

https://beritakotakendari.fajar.co.id/2026/08/11/pimpin-upacara-harvetnas-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran
https://beritakotakendari.fajar.co.id/2026/08/11/pimpin-upacara-harvetnas-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

framing (Gunarso, 2023). Objek penelitian adalah pemberitaan mengenai Hari Veteran 

Nasional 2026 yang dipublikasikan media online pada 10–11 Agustus 2026. Sumber data 

terdiri atas pemberitaan RRI Kendari, Kendari Terkini, Bumi Sultra, Media Indonesia, dan 

Berita Kota Kendari. Analisis menggunakan model framing Robert N. Entman yang terdiri 

atas empat elemen. Pertama, define problems, yaitu bagaimana media mendefinisikan atau 

menentukan persoalan utama. Kedua, diagnose causes, yaitu bagaimana media menjelaskan 

penyebab atau aktor yang dianggap berkaitan dengan persoalan tersebut. Ketiga, make moral 

judgment, yaitu nilai moral yang digunakan media dalam menilai suatu realitas. Keempat, 

treatment recommendation, yaitu solusi atau arah tindakan yang ditawarkan melalui 

pemberitaan (Hidayat & Prasetyo, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep framing yang diperkenalkan oleh Robert M. Entman (Setiawati et al., 2025) 

menunjukkan bahwa media membentuk realitas melalui proses pemilihan dan penekanan 

informasi, sehingga aspek tertentu dari suatu peristiwa ditampilkan lebih menonjol 

dibandingkan aspek lainnya. Secara umum, model analisis framing Robert N. Entman (Anwar 

et al., 2025; Pangestu & Shabana, 2024) mengidentifikasi empat elemen utama yang 

digunakan media dalam membentuk dan mengarahkan pemaknaan terhadap suatu realitas, 

yaitu: 

1. Definisi Masalah (Define Problems) 

Menggambarkan bagaimana media memahami, mengidentifikasi, dan mendefinisikan 

suatu peristiwa sebagai persoalan tertentu. Peristiwa yang sama dapat memperoleh makna 

yang berbeda bergantung pada sudut pandang dan kerangka pemberitaan yang digunakan. 

2. Diagnosis Penyebab (Diagnose Causes) 

Menjelaskan pihak, aktor, kondisi, maupun faktor tertentu yang diposisikan sebagai 

penyebab munculnya suatu peristiwa atau permasalahan dalam pemberitaan. 

3. Penilaian Moral (Make Moral Judgement) 

Menunjukkan bagaimana media memberikan penilaian, interpretasi, atau legitimasi 

moral terhadap peristiwa dan aktor yang diberitakan berdasarkan nilai, norma, atau standar 

tertentu. 
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4. Rekomendasi Penanganan (Treatment Recommendation) 

Menggambarkan solusi, tindakan, atau alternatif yang ditawarkan media sebagai bentuk 

penyelesaian terhadap persoalan yang telah didefinisikan dan dijelaskan dalam pemberitaan. 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menyajikan analisis framing terhadap empat 

artikel berita terkait peringatan Hari Veteran Nasional (Harvetnas) lingkup Pemprov Sulawesi 

Tenggara tahun 2026 yang diterbitkan oleh media online lokal. Hasil analisis dijelaskan 

secara rinci melalui beberapa tabel yang menunjukkan bagaimana setiap elemen framing 

diaplikasikan dalam pemberitaan tersebut. 

 

Tabel 1. Analisis Framing Pemberitaan 1 

Judul Berita Harvetnas 2026 di Sultra, Gubernur Andi Sumangerukka Ajak 

Generasi Muda Teladani Semangat Veteran. 

https://bumisultra.com/daerah/read/12991-harvetnas-2026-di-sultra-

gubernur-andi-sumangerukka-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-

veteran (Samy, 2026) 

Perangkat Entman 

Define 

Problem 

Hari Veteran Nasional (Harvetnas) oleh media diposisikan sebagai 

momentum pewarisan nilai perjuangan veteran kepada generasi muda, 

bukan sekadar seremoni, dengan menekankan patriotisme, semangat 

nasionalisme, semangat persatuan, rasa cinta tanah air, dan semangat 

menuju Indonesia maju secara berkelanjutan. 

Diagnosis 

Cause 

Penyebab persoalan yang disoroti bukan konflik tertentu, melainkan 

tantangan global, dinamika geopolitik, perkembangan teknologi, dan 

perubahan sosial yang berpotensi melemahkan persatuan serta 

semangat kebangsaan generasi muda masa kini dalam menghadapi arus 

perubahan yang semakin kompleks dan cepat. 

Make Moral 

Judgement 

Media memberikan penilaian positif terhadap veteran sebagai penjaga 

nilai luhur perjuangan dan teladan moral. Nilai patriotisme, keberanian, 

integritas, disiplin, pengorbanan, serta nasionalisme dipandang penting 

bagi generasi penerus bangsa Indonesia dalam membentuk karakter, 

memperkuat identitas nasional, dan menghadapi tantangan kehidupan 

di tengah perubahan sosial yang terus berkembang. 

Treatment 

Recomendation 

Penanganan diarahkan pada pewarisan keteladanan veteran melalui 

penguatan persatuan, cinta tanah air, soliditas, kepedulian sosial, dan 

kontribusi generasi muda dalam menghadapi perubahan serta 

membangun Indonesia maju secara kolektif. 

Sumber : Data Primer (2026) 

 

https://bumisultra.com/daerah/read/12991-harvetnas-2026-di-sultra-gubernur-andi-sumangerukka-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-veteran
https://bumisultra.com/daerah/read/12991-harvetnas-2026-di-sultra-gubernur-andi-sumangerukka-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-veteran
https://bumisultra.com/daerah/read/12991-harvetnas-2026-di-sultra-gubernur-andi-sumangerukka-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-veteran
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Tabel 2. Analisis Framing Pemberitaan 2 

Judul Berita Pemprov Sultra Gelar Upacara Hari Veteran Nasional 2026. 

https://rri.co.id/kendari/regional/2640883/pemprov-sultra-gelar-upacara-hari-

veteran-nasional-2026. (Yusak, 2026) 

Perangkat Entman 

Define Problem Harvetnas diposisikan sebagai momentum menjaga dan mewariskan nilai 

perjuangan veteran, karena pembangunan dan ketahanan nasional membutuhkan 

karakter bangsa yang berakar pada patriotisme, nasionalisme, persatuan, dan 

cinta tanah air. 

Diagnosis Cause Tantangan yang diidentifikasi berasal dari perubahan lingkungan strategis, 

dinamika geopolitik, tantangan global, serta perkembangan teknologi yang 

membutuhkan penguatan karakter dan nilai perjuangan sebagai landasan 

kehidupan kebangsaan. 

Make Moral 

Judgement 

Veteran diposisikan sebagai sumber keteladanan moral dan sejarah bangsa. Nilai 

patriotisme, keberanian, nasionalisme, persatuan, dan cinta tanah air dipandang 

sebagai nilai luhur yang harus diwariskan kepada generasi penerus agar tetap 

menjadi pedoman dalam menghadapi tantangan kehidupan berbangsa di era 

modern. 

Treatment 

Recomendation 

Penyelesaian diarahkan pada pewarisan nilai perjuangan veteran, penguatan 

semangat kebangsaan, serta pengenangan jasa pahlawan melalui momentum 

Harvetnas yang terintegrasi dengan peringatan HUT ke-81 Kemerdekaan 

Republik Indonesia. 

Sumber : Data Primer (2026) 

Tabel 3. Analisis Framing Pemberitaan 3 

Judul Berita Pimpin Upacara Harvetnas 2026, Gubernur Sultra Ajak Generasi Muda 

Teladani Semangat Juang Veteran. 

https://beritakotakendari.fajar.co.id/2026/08/11/pimpin-upacara-harvetnas-

2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran. 

(Elantra, 2026)  

Perangkat Entman 

Define Problem Harvetnas diposisikan sebagai momentum penting untuk menegaskan 

relevansi nilai perjuangan veteran bagi generasi muda dalam menghadapi 

perubahan zaman serta berbagai tantangan bangsa masa kini sekaligus 

memperkuat semangat nasionalisme, karakter kebangsaan, solidaritas sosial, 

dan tanggung jawab generasi penerus dalam menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Diagnosis Cause Permasalahan dikaitkan dengan tantangan kehidupan bangsa dan perubahan 

zaman yang menuntut generasi muda memiliki karakter kuat, semangat juang, 

nasionalisme, serta keteladanan dari perjuangan veteran. 

Make Moral 

Judgement 

Veteran diposisikan sebagai teladan moral yang mewariskan semangat 

perjuangan, keberanian, pengorbanan, persatuan, nasionalisme, dan cinta 

tanah air bagi generasi penerus bangsa. 

Treatment 

Recomendation 

Penyelesaian diarahkan dengan mendorong generasi muda meneladani 

semangat juang veteran, menginternalisasi nilai perjuangan, serta 

menjadikannya pedoman menghadapi tantangan dan membangun masa depan 

bangsa. 

Sumber : Data Primer (2026) 

 

https://rri.co.id/kendari/regional/2640883/pemprov-sultra-gelar-upacara-hari-veteran-nasional-2026
https://rri.co.id/kendari/regional/2640883/pemprov-sultra-gelar-upacara-hari-veteran-nasional-2026
https://beritakotakendari.fajar.co.id/2026/08/11/pimpin-upacara-harvetnas-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran
https://beritakotakendari.fajar.co.id/2026/08/11/pimpin-upacara-harvetnas-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran
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Tabel 4. Analisis Framing Pemberitaan 4 

Judul Berita Hari Veteran Nasional 2026, Gubernur Sultra Ajak Generasi Muda Teladani 

Semangat Juang Veteran. https://lensainformasi.com/2026/08/10/hari-veteran-

nasional-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-

veteran/. (lensainformasi.com, 2026) 

Perangkat Entman 

Define Problem Harvetnas diposisikan sebagai momentum menghidupkan kembali nilai 

perjuangan veteran yang semakin relevan bagi bangsa dalam menghadapi 

tantangan global, perkembangan teknologi, dinamika geopolitik, dan 

perubahan sosial. 

Diagnosis Cause Tantangan terhadap ketahanan nasional dikaitkan dengan dinamika global, 

perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan kondisi geopolitik yang 

membutuhkan penguatan persatuan, semangat kebangsaan, serta keteguhan 

karakter masyarakat. 

Make Moral 

Judgement 

Veteran diposisikan sebagai penjaga nilai luhur perjuangan bangsa. 

Keberanian, pengorbanan tanpa pamrih, persatuan, cinta tanah air, dan 

semangat kebangsaan dinilai sebagai nilai moral yang penting diwariskan 

kepada generasi muda agar mampu menjaga identitas nasional, memperkuat 

karakter, serta menghadapi perubahan zaman dengan tanggung jawab, 

integritas, dan semangat kebangsaan. 

Tretament 

Recomendation 

Penanganan diarahkan melalui penguatan persatuan nasional, peneguhan cinta 

tanah air, pewarisan semangat perjuangan veteran, dan pembangunan 

optimisme masyarakat menuju Indonesia yang maju, kuat, dan bermartabat, 

berdaulat, serta mampu menghadapi tantangan global secara bijaksana dan 

berkelanjutan. 

Sumber : Data Primer (2026) 

Berikut adalah empat analisis komparatif berdasarkan model Robert M. Entman dari 

keempat pemberitaan yang telah disusun: 

1. Define Problems: Perbedaan Konstruksi Masalah dalam Pemberitaan Harvetnas 2026 

Berdasarkan perangkat define problems, keempat media yang dianalisis memiliki 

kesamaan dalam memosisikan Hari Veteran Nasional (Harvetnas) 2026 sebagai momentum 

yang melampaui kegiatan seremonial untuk memperkuat kesadaran sejarah, menanamkan 

nilai perjuangan, membangun karakter generasi muda, serta meneguhkan semangat 

nasionalisme dan kecintaan terhadap bangsa di tengah perubahan zaman yang semakin 

dinamis.. Namun, terdapat perbedaan penekanan dalam mengonstruksi persoalan. BumiSultra 

lebih menonjolkan Harvetnas sebagai momentum pewarisan nilai perjuangan kepada generasi 

muda. Media online RRI mengonstruksikannya dalam perspektif ketahanan dan pembangunan 

karakter bangsa dengan menekankan pentingnya pewarisan nilai perjuangan veteran kepada 

generasi muda sebagai kekuatan moral dalam menghadapi tantangan zaman. Media Berita 

Kota Kendari menekankan relevansi semangat juang veteran bagi generasi muda dalam 

menghadapi perubahan zaman dengan menanamkan nilai nasionalisme, memperkuat karakter, 

https://lensainformasi.com/2026/08/10/hari-veteran-nasional-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran/
https://lensainformasi.com/2026/08/10/hari-veteran-nasional-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran/
https://lensainformasi.com/2026/08/10/hari-veteran-nasional-2026-gubernur-sultra-ajak-generasi-muda-teladani-semangat-juang-veteran/
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meningkatkan kesadaran sejarah, serta mendorong generasi muda menjaga persatuan dan 

identitas bangsa di tengah arus globalisasi., sedangkan Lensa Informasi lebih menempatkan 

Harvetnas dalam konteks tantangan global, perkembangan teknologi, dan dinamika 

geopolitik. Dengan demikian, keempat media memiliki konstruksi masalah yang relatif 

serupa, tetapi berbeda dalam menentukan fokus utama antara regenerasi nilai, ketahanan 

nasional, pembentukan karakter, dan tantangan global. Perbedaan tersebut memperlihatkan 

bahwa media memiliki ruang interpretasi dalam menentukan aspek realitas yang dianggap 

paling relevan untuk disampaikan kepada khalayak (AR et al., 2026; Puluhulawa et al., 2026). 

2. Diagnose Causes: Tantangan Zaman sebagai Penyebab Melemahnya Nilai Kebangsaan 

Pada perangkat diagnose causes, keempat media tidak menunjukkan adanya satu aktor 

tertentu sebagai penyebab persoalan, melainkan mengonstruksi perubahan lingkungan sebagai 

sumber tantangan terhadap nilai perjuangan dan nasionalisme yang muncul akibat 

perkembangan teknologi, globalisasi, perubahan sosial, pergeseran budaya, serta menurunnya 

pemahaman generasi muda terhadap sejarah perjuangan bangsa.. BumiSultra menyoroti 

tantangan global, dinamika geopolitik, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial yang 

berpotensi memengaruhi semangat kebangsaan generasi muda. RRI memiliki konstruksi 

serupa dengan menempatkan perubahan lingkungan strategis dan perkembangan teknologi 

sebagai tantangan terhadap karakter bangsa. Berita Kota Kendari lebih sederhana dengan 

menekankan perubahan zaman dan tuntutan kehidupan bangsa, sedangkan Lensa Informasi 

mengaitkannya dengan dinamika global dan ketahanan nasional. Perbandingan tersebut 

menunjukkan bahwa keempat media membangun hubungan sebab-akibat antara perubahan 

zaman dan kebutuhan memperkuat nilai perjuangan veteran sebagai fondasi nasionalisme 

dalam menghadapi globalisasi, perkembangan teknologi digital, perubahan sosial, serta 

tantangan budaya yang memengaruhi karakter dan kesadaran kebangsaan generasi muda. 

Konstruksi sebab tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa persoalan nasionalisme dipahami 

sebagai persoalan adaptasi nilai historis terhadap realitas sosial yang terus berubah (Armawi, 

2020; Murzal, 2026). 

3. Make Moral Judgement: Veteran sebagai Representasi Keteladanan dan Nilai 

Kebangsaan 

Pada aspek make moral judgement, keempat media menunjukkan kesamaan framing 

yang paling kuat. Veteran secara konsisten diposisikan sebagai figur positif, sumber 

keteladanan, dan representasi nilai luhur perjuangan bangsa yang mencerminkan keberanian, 
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pengorbanan, persatuan, nasionalisme, tanggung jawab, serta komitmen menjaga keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia bagi generasi penerus. BumiSultra menonjolkan 

patriotisme, keberanian, integritas, disiplin, pengorbanan, dan nasionalisme. RRI lebih 

menekankan veteran sebagai sumber keteladanan sejarah dan moral yang berkaitan dengan 

patriotisme, persatuan, serta cinta tanah air. Berita Kota Kendari menempatkan veteran 

sebagai teladan semangat juang bagi generasi muda, sementara Lensa Informasi menekankan 

keberanian, pengorbanan tanpa pamrih, persatuan, dan semangat kebangsaan. Kesamaan 

tersebut menunjukkan adanya konstruksi moral yang positif terhadap veteran sekaligus 

legitimasi bahwa nilai perjuangan mereka masih relevan bagi kehidupan bangsa kontemporer 

(Barmuddin & Safitri, 2026). Penilaian moral tersebut juga membangun hubungan simbolik 

antara veteran sebagai representasi masa lalu dan generasi muda sebagai penerus nilai 

perjuangan dalam kehidupan kebangsaan (Pirsouw et al., 2025). 

4. Treatment Recommendation: Pewarisan Nilai sebagai Strategi Membangun 

Nasionalisme Generasi Muda 

Pada perangkat treatment recommendation, keempat media sama-sama menawarkan 

pewarisan nilai perjuangan veteran sebagai bentuk penyelesaian terhadap tantangan 

kebangsaan, tetapi dengan orientasi yang berbeda. BumiSultra menekankan kontribusi 

generasi muda melalui persatuan, kepedulian sosial, dan cinta tanah air. RRI mengarahkan 

solusi pada penguatan semangat kebangsaan dan pewarisan nilai perjuangan dalam konteks 

HUT ke-81 Kemerdekaan RI. Berita Kota Kendari lebih spesifik mendorong generasi muda 

menginternalisasi semangat juang veteran sebagai pedoman kehidupan, sedangkan Lensa 

Informasi menekankan penguatan persatuan, optimisme, dan ketahanan nasional. Secara 

komparatif, keempat media membangun pesan yang sama bahwa penghormatan terhadap 

veteran tidak cukup dilakukan melalui seremoni, tetapi harus diwujudkan melalui aktualisasi 

nilai perjuangan dalam kehidupan generasi muda (Barmuddin et al., 2026; Nurdin, 2025).  

Dengan demikian, rekomendasi media bergerak dari sekadar mengenang sejarah menuju 

proses transformasi nilai perjuangan menjadi karakter, perilaku sosial, dan orientasi 

kebangsaan generasi penerus yang mampu memperkuat identitas nasional, meningkatkan 

kepedulian terhadap bangsa, menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial, serta mendorong 

partisipasi aktif generasi muda dalam menjaga persatuan dan menghadapi tantangan global 

secara kritis, adaptif, dan berintegritas. (Baka et al., 2026; Sutrisno et al., 2026). 
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Implikasi pemberitaan Hari Veteran Nasional terhadap penguatan semangat 

nasionalisme dan penghargaan kepada jasa para pahlawan 

Penyebaran pemberitaan Hari Veteran Nasional melalui media online berimplikasi pada 

penguatan semangat nasionalisme dengan memperluas informasi mengenai nilai perjuangan, 

patriotisme, persatuan, dan cinta tanah air sekaligus mendorong kesadaran sejarah, 

membangun karakter generasi muda, memperkuat identitas nasional, serta menumbuhkan 

kepedulian terhadap keberlanjutan kehidupan berbangsa dan bernegara.. Pemberitaan juga 

membangun kesadaran publik untuk menghargai jasa veteran dan pahlawan, sekaligus 

menjadikan pengalaman perjuangan sebagai inspirasi bagi generasi muda dalam menjaga 

identitas serta keberlanjutan bangsa (Anwar et al., 2026; Satyadharma & Anwar, 2025).  

Penyebaran informasi yang konsisten juga dapat memperkuat memori kolektif, meningkatkan 

apresiasi terhadap sejarah perjuangan bangsa, dan mendorong generasi muda menerapkan 

nilai kepahlawanan melalui tindakan nyata, kepedulian sosial, integritas, disiplin, serta 

kontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Mahdar et al., 2023; 

Satyadharma et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menemukan bahwa dengan menggunakan analisis framing Robert N. 

Entman menunjukkan bahwa keempat media mengonstruksi Hari Veteran Nasional 2026 

sebagai momentum pewarisan nilai perjuangan, penguatan nasionalisme, dan pembentukan 

karakter generasi muda. Meskipun terdapat perbedaan penekanan, seluruh pemberitaan 

menempatkan veteran sebagai teladan moral dan sejarah. Penyebaran pemberitaan 

berimplikasi pada penguatan memori kolektif, kesadaran menghargai jasa pahlawan, serta 

aktualisasi nilai kepahlawanan dalam kehidupan masyarakat. 

Media massa perlu memperluas pemberitaan Harvetnas secara edukatif, kontekstual, 

dan berkelanjutan agar nilai perjuangan veteran menjangkau generasi muda secara lebih 

efektif. Pemerintah perlu memperkuat kolaborasi dengan media, veteran, dan generasi muda 

untuk mengembangkan literasi sejarah serta program aktualisasi nilai perjuangan secara 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan framing media nasional dan 

lokal serta mengkaji respons generasi muda terhadap pemberitaan Harvetnas menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 
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